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iINGAN KELANCARAN p
)MING IN DEN GA PRO
lluBUNGM;:I()),{ [BU DI BPS NY PACIRAN LAMONGAN UK, Ay

Udhmas ga’adah*, Wiwik Afridah*
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¢ caring mother and baby together in one y,
Abstract: Rggll;:'l:rli'l: nltil discharge from hospital. Breast milk pro((;llcti or g4 hy
rthing (hat have contribution for health, growth and dCVCIOmpmcﬂla]oorls On:“’
' ‘ ' ) . ) ) nCWb or
. study is top know rclauonshl'p rooming in with breast : y
The P“'?osl‘fig;lch;:cnci] midwife (bps) Ny Paciran Lamongan, milk produc,i On
mglhcr lgpis analytic with cross sectional appr.oach. ’_I‘hc' population were 30 a
This stu 3’ erform T0OMiNg in private practical midwife (bps) Ny Paciranmmher &
artum who P tected by simple random sampling. Research instrumeng is Chcckl. onga:l
i

ol ; o e
Sa;lgpl};sc:gﬁucl ating and correlation test by chi square with significance g = 0,05
erfo e

is study with correlation test by chi square 15 not meet reguiremen; ¢ ,
ming in with breast milk production at mother. Oshi
B of above result can be concloted that mosly mother post partum not performiy
ﬁasﬁece it can influence breast milk production. Therefore, healt education o j, for Oning
at;oul rooming in and breast milk production musrt be given to mother postparty, ~uon

.« Rawat gabun merupakan perawatan ibu dan bayi dirawat berg
,;4bsjt;:::"'$;cra s%tclahgla_hir .sampai 'mcrekfl pulang dari rumah sakit, P;rl:(]i?xl::ila;\na
merupakan salah satu kontribusi terpenting bagi k‘cgcha'ta'n, pertumbuhan dan perkembgy N
bayi baru lahir, bayi dan anak anal'<. Tujluan pcnc]mafl ini untuk mengetahui hubungap ra‘g:n
gabung dengan produksi ASI pad_a_lbu di BPS Ny Paciran Lamongan. at
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatap Cross Sectiong] den
jumlah populasi 30 ibu nifas yang melakukan rawat gabung dan _]llfn-lah.S?mpe] 28 ibu iy
yang melakukan rawat gabung di BPS Ny P.ac1ran Lamongan. Pcnehhan ini dilakukan d; gpg
Ny Paciran Lamongan. Sampling yang dlgunakan-ada]z.lh simple random sampling. Daty
penclitian diambil dengan tingkat check list, kemudian dilakukan tabulasi dan dilakukay Ui
korelasi chi square dengan taraf kemaknaan a = 0,.05. .

Hasil penelitian dengan menggunakan uji korelasi chi square udak' memenuhui syarat, maks
dilanjutkan dengan uji fisher" excat test didapatkan hasil 51gn1ﬁka31 p=0,022 <o =005 K,
ditolak artinya ada hubungan rawat gabung dengan produksi ASI pada ibu.

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan sebagian besar ibu nifas tidak melakukan rawat
gabung schingga dapat mempengaruhi produksi ASI tidak lancar, untuk itu ibu dianjurkan
mengikuti penyuluhan  informasi  tentang rawat gabung schingga dapat meningkatkan

produksi ASI pada ibu.

Kata kunci: Rawat gabung, produksi ASI pada ibu
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. A"ULUAN

pE Rawat gabqu atau rooming iy,
qkan suatu sislem perawatan g;
mer ayi dirawat dalam suatu ypjy,
. pclaksa}1331111Y_ﬂ, bayi haryg
P perada di samping ibu, segera
s¢ alah dilahirkan sampai diizinkap
selC ag. Di Indonesia, 80% persalingy,
pulan di umah dan bayinya langsung
(c wat gabung (Sarwono 2005).

ird galah satu tujuan rooming in
. dalﬂh untuk penggunaan air sugy
th karcna AS'l mcrupakan
i fmnaﬂ terbaik bagi bayi. Produksi
md akan semakin cepat dap

{)\ﬂsnlyak, apabila proses menyusui
Jilakukan sesegera mungkin
oo, 200,

Rooming m sangat

permanfaat, baik bagi ibu maupun
payi- Dengan rooming in, ibu
menjadi lcblh dckz_ll dengan bayinya.
Bayi dapat disusui .delngan frekuensi
[cbih sering dan fterjalin proses yang
ekat (early infant mother bonding),
akibat sentuhan badan antara ibu dan
bayinya. Oleh karena itu, banyak
clayanan keschatan mulai
mcngga]akkan jasa rooming in.
Selain itu, rooming in juga dapat
mendukung program ASI scjak dini
secara lebih baik dan efektif (Laktasi,
2003).

Fakta  menunjukkan
penggunaan Susu formula cenderung
|cbih digalakkan di BPS sebagai
upaya antisipasi jika sewaktu-waktu
ASI ibu belum dapat keluar dan bila
payi belum merasa cukup dengan
ASI yang diberikan ibunya. Data
menunjukkan bahwa 84% bayi dari 100
bayi mengkonsumsi susu formula dan
sisanya 16 (16%) bayi tidak
mengkonsumsi susu formula.
Tingginya penggunaan susu formula
bagi bayi yang baru dilahirkan tersebut
antara lain, disebabkan' oleh iklan atau
pemasaran susu formula melalui media

massa, televisi dan lain-lain yang cukup.

Sa‘adah, Afridah: py},

bahwa:

wgan Rooming In Dengan Kelancaran 17
ada Ibu I BPS. Ny Paciran Lamongan

Produksi As 1
gencar, schingga membuat ibu tertarik
unu_:k memberikan susu formula kepada
bayinya walaupun bayinya baru dilahirkan.
Ibu yang melahirkan cenderung memilih
Susu formula karcna beberapa faktor seperti
slatus.; ckonomi, lingkungan,
pendidikan dan respon ibu. Hal ini
mendorong ibu untuk tidak melakukan
produksi ASI pada ibu (www.
menyusui co. id diakses pada tanggal
20 oktober 2008).

‘ Studi  pendahuluan  yang
dilakukan peneliti pada tanggal 8
maret 2009 di BPS Ny diperolch
Informasi bahwa hanya 10 ibu post
partum yang melakukan perawatan
rooming in dari 30 ibu post partum
dan sisanya 20 ibu tidak melakukan
perawatan  rooming in  hal ini
disebabkan adanya alasan jbu yang
berbeda-beda, misalnya ASI tidak
k.eluar; ibu takut payudaranya sakit,
bila disusukan pada bayi payudara akan
menjadi  kendor; ibu belum bisa
menyusui; dan ibu beranggapan bahwa
ibu dan bayi dijadikan satu tidak
dapat istirahat. Masalah (sikap dan
respon ibu) tersebut sesungguhnya
dapat  dicarikan  solusi  dengan
pendekatan dan penyadaran pada ibu
tentang pentingnya Program rooming
in dan pemberian ASI dini.
Pendekatan dan penyadaran ini
meliputi  penjelasan  mengenai
manfaat dan keuntungan produksi
ASI  sehingga membantu angka
terjadinya mortalitas dan morbiditas
bayi.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain
descriptive correlational dengan

pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah ibu post
partum, Sampel Penelitian  adalah
scbagian ibu post partum di BPS Ny
yang memenuhi kriteria penelitian sebagai
berikut; ibu Post partum yang bersedia
untuk diteliti, dan Tbu yang bisa
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h Keschatan, l'u{, 3, Nomer 2,

dengan  besar:
arum. Dalam
senelitian ini ' mcnggunak.an
obability samplufg, yaitu
1:1’:11ggun.f{knn (cknik simple ram!lo;r;
sampling di mana sclunJlT pomi) .ak
dianggap homogcn.dan sctiap su jc

nyai kemungKinan yang

i mempu
yopulasi mempuiy; e .
lsqnm untuk diambil atau dipilih scbagai

sampel. Variabel  independent dalam

ini adalah rooming in, scdangkan

penclitian 1 .
variabel dependent nya adalah Produksi

ASL.  Teknik pengumpulan data
menggunakan kucsioner ‘yang dibuat olc.}}
pencliti, namun belum dilakukan  wi

validitas dan  reliabilitasnya. Analisis
dilakukan  dengan menggunakan i
korclasi chi square.

\ menulis,
mbaca dar
i ibu post P

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil
Penclitian telah dilaksanakan di

BPS Ny yang bertempat di desa Paciran
Kecamatan  Paciran Kabupaten
Lamongan. Hasil penelitian adalah: pada
28 ibu post partum didapatkan data
sebagai berikut: umur responden < 20
tahun (7,1%), 20 — 35 tahun (85,7%) dan
> 35 tahun (7,1%), berdasarkan tingkat
pendidikan ~ dasar (SD-SMP)  50%,
menengah (SMA) 42,9%, tinggi (PT)
7,1%. Berdasarkan pekerjaan, ibu rumah
tangga (53,6%), pegawai swasta (42,9%)
dan pegawai negeri (3,6%). Dari 28
responden yang melakukan rooming in
(28,6%) dan yang produksinya lancar
(35,7%). Hasil tabulasi silang didapatkan
dari 20 (71,4%) responden ibu yang tidak
melakukan rooming in terdapat 17 (85%)
tidak mengalami produksi ASI spontan.
Setelah di uji fisher’s exact didapatkan p =
0,022 artinya Ho di tolak yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara rooming
in dengan produksi ASI. -

b. Pembahasan
1. Ibu yang melakukan rooming in
Dari 28 responden didapatkan ibu

2, Agustus 2009; hal 16-21

yﬂt':g tidak

sebesar 20

dikarenakan Pcngdlif%)’ '°°}:m]',, i
an v, "

oleh res
i Pondc : 1
perhatian tcrhadan ) Telatifg d'"lil,-:f
e i

tcrgolong min; SC ata )
ni 0, day

umum  diket ahyj cn,

responden

be o geh,
(SDISMP) sebgqy. ik ebfjg’an

(50%). Nursalam (309", "5po
bahwa pendidikan ya > bcrpcn
menghambat pcrkc,:g rendap, a
ls;;,ls;;orang terhadap nilz:i]. o sikan
djperkcnalkan i y D
membuat sescorang kc’sul' Sehi“gga
gf:nerlqla informas;. = Qalay,
Isamping faktor pendig
lain  yang dapat
pengetahuan  yajt,
Hampir seluruhnya reg
memiliki pengalamap
in, dan baru melakuk
kali. Sesuai denga
(1997) bahwa pe
merupakan  suaty car: 8 umay
memperoleh kebenarap da b
dapat menarik kesimpuln Tk
pt:ngalaman dengan N
dlpt?rlukan Suatu pemikirap "o
kritis dan logis sehingga se yagg
banyak pengalaman yang d?c)iakm
;nengl(:'na] _rooming in, r::]?;
emakin tinggi
diperoleh ibu. ¢! penectahn e

melaky,

tkan, fypo.

g .

peﬂga] amhl
d

pada °0mi)a1k
0 teor Rﬁge

. Ibu yang mengalami produksi AS]

lancar
Dari 28 responden sebag;

besar ibu yang tidak mengglgal;}
produksi ASI lancar sebanyak 18
rc?sponden (64,3%). Hal inj
disebabkan oleh beberapa faktor yang
salipg terkait, diantaranya adalah
paritas, pekerjaan dan usia responden
dan kondisi payudara ibu yang
bengkak dan puting susu lecet dapat
menghambat proses laktasi pada
bayi karena bayi tidak dapat
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jangsung menghisap dari puting
naka ibu harus memompa lerlcbil;
Jahulu sclama puting sygy diobati
jengan  salep  (Rustam Mochtar
2000). Namun pada kcnyataanny:;
cedikit sekali  ibu yang may
memompa ASI-nya mereky lebih
panyak memilih cara yang praktis
qaill dengan  susu  formyl, pada
bayinyd:

Scbagian  besar responden
perprofesi sebagai ibu rymap
angga (IRT) sebanyak 15 1esponden
(53,6%) daripada ibu nifag

, . yang
pekerja. DI mana  responden
ferscbut  mengungkapkan  ASIny,

tidak keluar dikarenakan puting susy
ibu yang lecet dan ASI tidak cukup
untuk bayinya' serta  kurangnya
pengetahuan  ibu  tentang  carq
menyusui yang benar, Soetjiningsih
(1999) cara menyusui yang benar
yaitu  keseluruhan  tubuh bayi
menghadap ke ibu kemudian wajah
payi dekat ke payudara ibu, my[yt
bayi terbuka lebar dan melekat ke
payudara ibu, bibir bawah bayi
terbuka keluar, sebagian besar areola
masuk ke mulut bayi, bayi nampak

pelan-pelan menghisap denga kuat,

bayi temang dan puas setelah
menyusui, puting susu tidak terasa
nyeri, terdengar bayi menelan,
telinga dan lengan bayi terletak pada
satu garis lurus, kepala tidak
menengadah, bayi disendawakan
setelah  menyusui.  Sebaiknya,
menyusui bayi tanpa jadwal (on
demand)  karena  bayi  akan
menentukan sendiri  kebutuhannya,
ibu harus menyusui bayinya bila bayi
menangis bukan karena scbab lain
(kencing) atau ibu merasa perlu
menyusui bayinya. Bayi yang schat

dapat mengosongkan satu payudara

sekitar 5 — 7 menit dan ASI dalam
lambung akan kosong dalam waktu 2
jam.

Sa‘adah, Afridah; 1y,
Produksi 451

3

bungan Rooming In Dengan Kelancaran 19
Pada Iby Di BpS, Ny Paciran Lamongan

Hubungan Rooming In  dengan
produksi AS] pada Ibu

Rooming  In merupakan
kegiatan yang telah dimulai dari
Pcrawatan prenatal di poliklinik
Sampai di kamar bersalin dan
kemudian dirawat gabung, untuk
mempersiapkan jbu agar sudah
mulai  melakukan adaptasi,
mengerti dan akhimya tidak
Canggung atau tidak merasa ragu
untuk menerima konsep rooming
in. Penelitian Soetjiningsih (1999)
menyimpulkan bahwa rooming in
sangat menguntungkan bagi ibu
yang baru melakukan persalinan
maupun bayi yang baru dilahirkan
karena hal ini memberikan
dampak positif berupa penurunan
angka morbiditas dan mortalitas
bayi (Laktasi, 2003).

Produksi ASI merupakan salah
satu  kontribusi terpenting bagi

kesehatan,  pertumbuhan  dan
perkembangan bayi baru lahir, bayi
dan  anak-anak, Manfaat akan

semakin besar apabila produksi ASI
dimulai pada satu jam pertama
setelah  kelahiran, dimana bayi
membutuhkan kekebalan pada imun.
Sclain kekayaan gizi yang jelas
dimiliki ASI, ibu juga dapat
mengambil manfaat dari produksi
ASI dapat mengurangi risiko kanker
payudara (Laktasi 2003).

Menyusui sebenarnya tidak saja
memberikan kesempatan pada bayi
untuk tumbuh menjadi  manusia
yang sehat secara fisik, tapi juga

lebih cerdas, mempunyai
mosional yang lebih stabil,
perkembangan  spiritual  yang

positif, serta perkembangan sosial
yang lebih baik dengan harapan
dapat menjadi salah  satu
penunjang keberhasilan niat para
ibu untuk menyusui bayinya.
Karena itu, dalam hal ini,
tenaga kesehatan masih perlu
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|wnyulul|un atau
memperhatikon

pendidikan dan

yengetnhuan ibu . hamil.
piharapkan daput meningkatkan

1 bogi  masynrakit
ibu  nilns unfuk
ibahan fisiologis

mercka  dapal
don  menerima

memberiko
pasehal dengan
Jatarbelakang

pengetuhuat
{erutami

mengenali - pert
nifas  schingga
menghadupi ner
segala perubahan yang (erjodi.

SIMPULAN ,
Sebagian  besar ibu  nifas  tidak
melakukan rooming i di BPS Ny
Paciran Lamongan, sebagian besar ibu
nifas produksi ASI tidak lancar schingga
perdasarkan analisis didapatkan terdapat
hubungan rooming in dengan kelancaran
produksi  ASI pada ibu, Diharapkan
dapat memberikan pengalaman  yang
nyata, memperluas wawasan dan
menambah informasi bagi ibu tentang
manfaat program rooming in terhadap

kelancaran produksi ASI.
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